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ABSTRAK 

Az Zahra Salsabila 

Penafsiran Ayat Tentang Laba-laba Menggunakan Pendekatan Sains (Studi 

Analisis Terhadap Kitab Tafsir Ilmi Kemenag)  

 

Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh keberadaan hewan laba-laba yang 

disebutkan dalam Al-Qur’an. Namun, keberadaannya di muka bumi ini seringkali 

diabaikan bahkan dianggap tidak berguna oleh manusia. Padahal, di balik segala 

bentuk ciptaan Allah tentu ada tujuannya yang mesti kita renungkan dengan iman 

guna meningkatkan kualitas ketakwaan sebagai hamba-Nya. Selain itu, adanya 

pertentangan antara keilmuan agama dan sains mengenai jaring laba-laba yang 

merupakan keistimewaan hewan tersebut cukup mengundang pertentangan. 

Keilmuan agama yang menyatakan bahwa jaring/rumah laba-laba itu rapuh, 

sementara keilmuan sains menyatakan bahwa jaring/rumah laba-laba itu kuat. Maka, 

pada penelitian tersebut akan membahas tentang bagaimana Kemenag menafsirkan 

ayat tentang laba-laba dan bagaimana analisis penafsiran kemenag terhadap ayat 

tentang laba-laba. Adapun digunakannya tafsir ilmi kemenag RI karena relevan 

dengan perkembangan zaman saat ini sehingga lebih mudah untuk dipahami dan 

diterima masyarakat luas.  

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui penafsiran ayat tentang 

laba-laba dalam kitab tafsir ilmi kemenag dan analisis penafsiran kemenag terhadap 

ayat tentang laba-laba. Kedua tujuan tersebut akan bermuara pada meningkatnya 

wawasan keilmuan, khususnya kaitan antara ilmu tafsir Al-Qur’an dengan sains 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif, metode deskriptif 

analitis untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau informasi yang telah terkumpul untuk menarik sebuah kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian studi 

pustaka yaitu penelitian yang menggunakan bahan-bahan tertulis seperti buku, 

artikel jurnal, dan jenis dokumen tertulis lainnya untuk menggali berbagai informasi 

yang dibutuhkan.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penafsiran ayat tentang laba-

laba dalam kitab tafsir ilmi kemenag merupakan sebuah perumpamaan bagi kaum 

musyrik dan sesembahannya. Penafsiran tersebut juga menunjukkan adanya 

keselarasan antara keilmuan agama dan sains terkait kaum musyrik yang 

perilakunya seperti perilaku hewan laba-laba. Adapun analisis penafsiran kemenag 

terhadap ayat belalang terbagi menjadi tiga, yaitu teori koherensi yang 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara ketentuan dasar tafsir ilmi dengan 

penafsirannya pada ayat tentang laba-laba, teori korespondensi yang menunjukkan 

adanya adanya kesesuaian penafsiran kemenag dengan fakta ilmiah, dan teori 

pragmatis yang menunjukkan adanya manfaat yang dapat diadopsi dari penafsiran 

kemenag terhadap ayat tentang laba-laba sebagai solusi dari problematika 

kehidupan.  
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